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ABSTRAK

ABSTRACT

Hampir semua negara di dunia kini menghadapi suatu masalah 
kesehatan endemik yang sama, yaitu obesitas. Dimana obesitas 
merupakan penyakit yang tidak menular dan sesungguhnya 
dapat dihindari. Obesitas terjadi akibat adanya akumulasi lemak 
yang berlebihan atau abnormal, dimana hal ini memiliki berbagai 
macam efek negatif terhadap tubuh dan dapat mengganggu 
kesehatan. Dalam menentukan apakah seseorang mengalami 
obesitas atau tidak, terutama obesitas sentral, dapat dilakukan 
suatu pengukuran yaitu dengan menggunakan Waist-Hip Ratio 
(WHR). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi 
obesitas dengan menggunakan metode WHR pada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Nowadays, obesity is an endemic health problem almost all 
countries in the world are facing. Obesity itself is not a contagious 
disease and it actually can be avoided. Obesity happens because 
there is an abnormal fats accumulation and this abnormality can 
bring various negative effects for the body and its health. Waist Hip 
Ration (WHR) method can be used to decide whether or not a person 
has obesity, especially central obesity. This research aims to find out 
the prevalence of obesity using WHR method on the students of 
Medical Education Program in Medical Faculty of Udayana University 

Udayana (PSPD FK Unud) angkatan 2014. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif dengan rancangan penelitian potong lintang (cross 
sectional). Penelitian ini dilakukan pada 217 mahasiswa, yang 
terdiri dari 77 mahasiswa laki-laki (35,5%) dan 140 mahasiswa 
perempuan (64,5%). Obesitas diukur dengan mengukur lingkar 
pinggang dan lingkar pinggul, kemudian rasio akan ditentukan 
dengan cara membagi lingkar pinggang dengan lingkar pinggul. 
WHR pada laki-laki normalnya < 0,9 dan untuk perempuan < 0,8. 
Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa sebesar 58 mahasiswa 
(26,7%), yang terdiri dari 27 mahasiswa laki-laki (12,5%) dan 31 
mahasiswa perempuan (14,5%) mengalami obesitas sentral.

(PSPD FK Unud) class of 2014. This research is a descriptive research 
with cross sectional research design. This research was done to 
217 students, 77 male students (35,5%) and 140 female students 
(64,5%). The obesity was measured by measuring waist size and 
hip circumference, the ratio then will be determined by dividing 
waist size with hip circumference. Normally, WHR on men is <0,9 
and <0,8 on women. The result of this research reveals that 58 
students (26,7%), consisting of 27 male students (12,5%) and 31 
female students (14,5%) have central obesity.
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PENDAHULUAN
Obesitas terjadi akibat akumulasi lemak yang 
abnormal atau berlebihan yang dapat mengganggu 
kesehatan dan meningkatkan mortalitas seseorang. 
Gaya hidup, asupan tinggi lemak dan tinggi kalori 
telah meningkat secara global, termasuk di negara-
negara berkembang. Perbaikan status ekonomi 
mendorong terjadinya obesitas dan sindrom 
metabolik pada semua kelompok umur, terutama 
dewasa muda.1

Obesitas memiliki dampak yang jelas pada 
kesehatan fisik, mental, serta  kualitas hidup 

terhadap kesehatan. Obesitas dapat menyebabkan 
berbagai masalah kesehatan seperti diabetes 
mellitus tipe 2, penyakit jantung koroner, stroke, 
kanker, masalah kehamilan dan lainnya.2 Selain 
masalah kesehatan, obesitas dapat berdampak 
pada kondisi psikologis dan emosional seseorang 
akibat stigma yang didapatkan dari masyarakat 
luas. Stigma tentang berat badan membuat orang-
orang yang mengidap obesitas memiliki resiko 
yang cukup tinggi untuk menjadi depresi, memiliki 
kepercayaan diri yang rendah, menjadi mudah 
gelisah, dan merasa bahwa citra tubuhnya buruk.3

Menurut data dari World Health Organization 
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(WHO), jumlah penderita obesitas diseluruh 
dunia telah berlipat ganda sejak 1980. Pada 
tahun 2014, lebih dari 1.9 milyar orang dewasa 
(>18 tahun) menderita kelebihan berat badan. 
Dari total keseluruhan tersebut, 600 juta orang 
dewasa menderita obesitas.4 Prevalensi obesitas 
di Indonesia menurut Riset Kesehatan Dasar 
(Riskesdas) 2013 menunjukkan peningkatan 
jika dibandingkan dengan Riskesdas pada tahun 
2007 dan 2010. Berdasarkan indeks massa tubuh 
(IMT), prevalensi obesitas penduduk laki-laki 
dewasa (>18 tahun) pada tahun 2013 sebanyak 
19.7%, lebih tinggi dari tahun 2007 (13.9%) dan 
tahun 2010 (7.8%). Sedangkan pada tahun 2013, 
prevalensi obesitas pada perempuan dewasa (>18 
tahun) sebesar 32.90%, naik 18.1%  dari tahun 2007 
(13.9%) dan 17.5% dari tahun 2010 (15.5%). Selain 
itu berdasarkan lingkar perut, secara nasional, 
prevalensi obesitas sentral adalah 26.6%, lebih 
tinggi dari prevalensi pada tahun 2007 yaitu 18.8%.5

Menurut distribusi lemaknya, obesitas dapat 
diklasifikasikan menjadi obesitas sentral (android) 
dan obesitas perifer (gynoid). Pada obesitas tipe 
sentral, lemak terakumulasi pada daerah perut 
(abdomen). Sedangkan pada tipe obesitas perifer, 
lemak terakumulasi di sekitar daerah paha dan 
pinggul, sehingga paha tampak membulat dan 
bokong terlihat lebih besar dibandingkan orang-
orang pada umumnya.6 Evaluasi untuk penderita 
obese meliputi tingkat obesitas dan status kesehatan 
secara keseluruhan. Beberapa jenis alat pengujian 
obesitas meliputi indeks massa tubuh (IMT), 
lingkar pinggang (LP), dan rasio pinggang-pinggul 
(waist-hip ratio). Waist-hip ratio (WHR) adalah 
dengan mengukur rasio antara lingkar pinggang 
dan pinggul. WHR dihitung dengan cara lingkar 
pinggang dibagi dengan lingkar pinggul.7

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif cross 
sectional untuk mengetahui prevalensi obesitas 
dengan menggunakan metode Waist-Hip Ratio 
(WHR) pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Udayan 
(PSPD FK Unud) angkatan 2014. Seluruh 
mahasiswa PSPD FK Unud angkatan 2014 menjadi 
sampel populasi. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian, meliputi: pita pengukur, kalkulator, 
alat tulis dan komputer. Jalannya penelitian 
melalui beberapa tahap yaitu tahap awal dengan 
melakukan pengurusan perizinan penelitian dan 
ethical clearance, kemudian dilanjutkan dengan 
pengambilan sampel penelitian. Kemudian 
pengukuran lingkar pinggul dilakukan dengan 
cara mengukur di daerah terluas dari pinggul, di 
tonjolan terbesar dari gluteus maximus. Setelah 
dilakukan pengukuran akan dilanjutkan dengan 
pengumpulan data. Jika seluruh data sudah 
terkumpul, akan dilakukan pengolahan data. Data 
statistic yang diperoleh  berbentuk persentase dan 
hasil analisis deskriptif ditampilkan dalam bentuk 
tabel.

HASIL
Penelitian ini dilakukan pada 217 mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Kedokteran Fakultas 
Kedokteran Universitas Udayana (PSPD FK Unud) 
angkatan 2014 pada bulan Juni – Oktober 2017, 
yang terdiri dari 77 mahasiswa laki-laki (35,5%) 
dan 140 mahasiswa perempuan (64,5%). 

Penelitian ini terfokus pada pengukuran obesitas 
sentral yang diukur dengan menggunakan metode 
WHR. Prevalensi obesitas sentral pada mahasiswa 
PSPD FK UNUD angkatan 2014 adalah sebesar 58 
mahasiswa (26,7%), yang terdiri dari 27 mahasiswa 
laki-laki (12,5%) dan 31 mahasiswa perempuan 
(14,5%). Sedangkan, sisa 159 mahasiswa (73,3%) 
memiliki WHR yang normal (Tabel 1). 

PEMBAHASAN
Angka prevalensi obesitas, khususnya obesitas 
sentral, yang didapatkan dari penelitian ini 
memiliki kemiripan pada penelitian-penelitian lain 
yang membahas tentang prevalensi obesitas dengan 
menggunakan metode WHR pada mahasiswa 
kedokteran.

Berdasarkan hasil penelitian Khan, et al. 
(2012) di Pakistan menemukan bahwa di antara 
244 mahasiswa kedokteran (85 mahasiswa laki-
laki dan 159 mahasiswa perempuan), obesitas 
sentral dialami oleh 46% mahasiswa laki-laki dan 
31% mahasiswa perempuan.8 Pada penelitian 
yang dilakukan oleh Sarkar, et al. (2008) di India 
menunjukkan bahwa di antara 200 mahasiswa 
kedokteran yang terdiri dari 120 mahasiswa laki-
laki dan 60 mahasiswa perempuan,  obesitas sentral 
dialami oleh 69% mahasiswa laki-laki dan 72% 
mahasiswa perempuan.9 Sedangkan pada penelitian 

Tabel 1 Prevalensi Obesitas Berdasarkan Waist Hip Ratio

Klasifikasi
Jenis Kelamin

Total (n,%)
Laki-Laki (n,%) Perempuan (n,%)

Normal 50 (23%) 109 (50%) 159 (73,3%)

Obesitas Sentral 27 (12,5%) 31 (14,5%) 58 (26,7%)

Total 77 (35,5%) 140 (64,5%) 217 (100%)
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yang dilakukan oleh Sahin, et al. di Turki dengan 
jumlah sampel mahasiswa kedokteran sebesar 849 
orang yang terdiri atas 448 mahasiswa laki-laki dan 
401 mahasiswa perempuan, menunjukkan bahwa 
obesitas sentral dialami oleh 37,5% mahasiswa laki-
laki dan 7,2% mahasiswa perempuan.10 Prevalensi 
obesitas sentral pada penelitian ini menunjukkan 
persentase yang hampir sama dengan hasil Riskesdas 
Balitbangkes tahun 2013. Di mana sebanyak 26,6% 
penduduk Provinsi Bali yang berusia ≥ 15 tahun 
mengalami obesitas sentral. Sedangkan prevalensi 
obesitas sentral pada penelitian ini adalah 26,7%.

Akan tetapi, penelitian lebih lanjut sangat 
direkomendasikan mengenai prevalensi obesitas 
pada mahasiswa PSPD FK Unud dengan jumlah 
sampel yang lebih besar sehingga prevalensi yang 
didapatkan akan lebih representatif. Faktor resiko 
yang menyebabkan obesitas sentral perlu juga 
ditekankan sehingga dapat dilakukan upaya atau 
intervensi dalam mengurangi obesitas sentral pada 
mahasiswa PSPD FK Unud.

SIMPULAN
Prevalensi obesitas sentral pada mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 
Universitas Udayana (PSPD FK Unud)  angkatan 
2014 adalah sebesar 58 mahasiswa (26,7%), yang 
terdiri atas 27 mahasiswa laki-laki (12,5%) dan 31 
mahasiswa perempuan (14,5%).
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